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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Kualitas tidur pada lansia yang mengalami gangguan tidur sebelum 

diberikan terapi rendam kaki air hangat di Rumah Usiawan Panti 

Surya Surabaya tergolong dalam kualitas tidur buruk. 

2. Kualitas tidur pada lansia yang mengalami gangguan tidur setelah 

diberikan terapi rendam kaki hangat di Rumah Usiawan Panti Surya 

Surabaya tergolong dalam kualitas tidur baik. Terjadi penurunan 

kualitas tidur setelah diberikan terapi rendam kaki air hangat. 

3. Ada pengaruh terapi rendam kaki air hangat terhadap kualitas tidur 

lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya dengan p=0,000. 

Terapi rendam kaki air hangat efektif dalam meningkatkan kualitas 

tidur lansia yang mengalami gangguan tidur. 

7.2 Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan pihak Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya tidak saja 

berfokus pada tindakan farmakologis, tetapi harus berinovasi pada 

pelengkap terapi non farmakologis.Merendam kaki dengan air 

hangat merupakan terapi non farmakologis yang diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan untuk pihak panti untuk di aplikasikan pada 

lansia yang mengalami gangguan tidur. 

 

 

 



87 
 

 
 

2. Bagi Responden dan Penderita Gangguan Tidur 

Diharapkan responden dan penderita gangguan tidur dapat 

menjadikan terapi rendam kaki air hangat sebagai salah satu terapi 

komplementer untuk meningkatkan kualitas tidur yang dapat 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Institusi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan tambahan 

ilmu pengetahuan dalam upaya  untuk mengatasi gangguan tidur 

dengan pemberian terapi komplementer yaitu rendam kaki air hangat 

untuk meningkatkan kualitas tidur lansia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil penelitian dengan 

jumlah responden yang lebih banyak. Penelitian lanjutan dengan 

mencari efektifitas menggunakan dua kelompok (control dan 

intevensi) serta melakukan penelitian lanjutan pada lansia dengan 

terapi rendam kaki air hangat untuk kriteria gangguan tidur tertentu. 
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